IMPLEMENTASI PROGRAM KESELAMATAN DAN
KESEHATAN KERJA (K3) DI PT PERTAMINA
REFINERY UNIT III PLAJU

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan
Dalam Menempuh Derajat Sarjana S-1
Administrasi Publik

i S\
L, N
VU AL AT penGABD Y

Diajukan Oleh :

TASYA MARGARETA SUPRATMAN
NIM. 07011282126139

JURUSAN ADMINISTRASI PUBLIK
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
INDRALAYA
2025



HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI

“IMPLEMENTASI KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3)
DI PT. PERTAMINA REFINERY UNIT III PLAJU”

Skripsi
Oleh :
TASYA MARGARETA SUPRATMAN
NIM. 07011282126139

Telah dipertahankan di depan penguji

Dan dinyatakan telah memenuhi syarat

Pada tanggal 26 Februari 2025

Pembimbing :

Tanda Tangan
Dr. Andries Lionardo, S.IP., M.Si
NIP. 197905012002121000
Penguji : Tanda Tangan

NIP. 198809062019032016

Annada Nasyaya, S.IP., M.Si -
(A»&Q;

¢
Lisa Mandasari, S.IP., M.Si M
NIP. 198603272023212029
Mengetahui, o 1 ;
ngan FlSll,’ !JNSR], o' G ‘]urus:an
/ ot A _'qi_‘g’tgsj Publik,

;:'. ~ub

m—

g /] o ' ‘~. v !
M. Nur Budiyanto; S.Sos., MPA

S V=l

Prof. Dr. Alfitri, M.Si N\
NIP. 196601221990031004 KJ%N]I?IS’NOIIOOI

(B



LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Tasya Margareta Supratman
NIM :07011282126139
Jurusan : Administrasi Publik

Menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi yang berjudul "Implementasi Program
Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Di PT. Pertamina Refinery Unit III Plaju” ini adalah
benar-benar karya saya sendiri dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan
cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku sesuai dengan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2010 tentang Pencegahan dan
Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi. Apabila di kemudian hari, ada pelanggaran
yang ditemukan dalam skripsi ini dan/atau ada pengaduan dari pihak lain terhadap keaslian
karya ini, saya bersedia menanggung sanksi yang dijatuhkan kepada saya.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sungguh-sungguh tanpa pemaksaan
dari pihak manapun

Yang membuat permyataan
Indralaya,

Nim. 07011282126139

11



ABSTRAK

Keselamatan dan Keschatan Kerja (K3) merupakan aspek penting dalam operasional
perusahaan, terutama di industri minyak dan gas yang memiliki tingkat risiko tinggi, Penelitian
inl bertujuan untuk menganalisis implementasi program K3 di PT Pertamina Refinery Unit 111
Plaju serta mengidentifikasi faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya,
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teori implementasi
kebijakan dari Soren C. Winter sebagai kerangka analisis. Data diperoleh melalui wawancara,
observasl, dan dokumentasi, Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi K3 di PT
Pertamina Refinery Unit 111 Plaju sudah berjalan cukup baik dengan adanya komitmen dari
manajemen, koordinasi dengan berbagai pihak, serta penerapan prosedur keselamatan yang
ketat, Namun, beberapa tantangan seperti keterbatasan dalam sosialisasi kebijakan kepada
pekerja dan variasi tingkat kepatuhan masih ditemukan. Dengan adanya peningkatan pelatihan
dan pengawasan yang lebih ketat, diharapkan implementasi K3 dapat lebih optimal guna
menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan produktif.

Kata kuncel: Implementasi Kebijakan, Keselamatan dan Kesehatan Kerja, PT Pertamina
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ABSTRACT

Occupational Health and Safety (OHS) is a crucial aspect of company operations, especially
in the oil and gas industry, which has a high level of risk. This study aims to analyze the
implementation of the OHS program at PT Pertamina Refinery Unit 111 Plaju and identify
supporting and inhibiting factors in ils implementation. This research employs a qualitative
descriptive approach using Soren C. Winter 5 policy implementation theory as the analytical
JSframework. Data were collected through interviews, observations, and documentation. The
findings indicate that the implementation of OHS at PT Pertamina Refinery Unit 111 Plaju has
been fairly effective, with strong management commitment, coordination with various
stakeholders, and strict safety procedures. However, challenges such as limited policy
socialization among workers and varying levels of compliance remain. By enhancing training
and stricter supervision, the implementation of OHS is expected to be more optimal in creating
a safer and more productive work environment

Keywords: Policy implementation, Occupational Safety and Health (OHS), PT Pertamina
Refinery Unit 111 Plaju
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keselamatan dan Kesehatan Kerja atau yang bisa disebut dengan K3
merupakan program yang biasa dilakukan oleh sebuah perusahaan sebagai upaya
pencegahan terhadap kecelakaan maupun penyakit yang dapat saja terjadi di
lingkungan kerja. Dengan adanya program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
di lingkungan kerja dapat berpengaruh dalam meningkatnya produktivitas kerja
para karyawan yang ada di perusahaan (Bernhardin & Ismail, 2020). Sudah
menjadi hak seorang tenaga kerja untuk mendapatkan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) dan perusahaan wajib memenuhinya. Pemerintah Indonesia telah
mengatur secara khusus mengenai standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja
melalui Peraturan Menteri Ketenagakerjaan (Permenaker) Republik Indonesia
Nomor 5 Tahun 2018 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja.
Regulasi ini menetapkan standar lingkungan kerja yang aman, seperti batas
paparan zat kimia, kebisingan, suhu, serta kewajiban perusahaan dalam melakukan
pengendalian risiko dan pengawasan terhadap faktor-faktor bahaya di tempat kerja.
Dengan adanya peraturan ini, perusahaan diwajibkan untuk memastikan kondisi
kerja yang aman bagi para pekerjanya guna mencegah kecelakaan kerja maupun
penyakit akibat kerja. Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan menjelaskan bahwa setiap individu yang bekerja berhak
mendapatkan perlindungan atas keselamatannya saat melakukan pekerjaannya
agar kesejahteraan hidup tenaga kerja dapat meningkat. Dengan berlakunya

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pekerja juga diwajibkan untuk menaati apa



yang sudah menjadi haknya. Diperlukannya kolaborasi antara perusahaan dan
tenaga kerja agar terciptanya lingkungan kerja yang aman dan nyaman.

Menurut International Labour Organization (2013), setiap tahun ada lebih dari
250 juta kecelakaan di tempat kerja dan lebih dari 160 juta pekerja menjadi sakit
karena bahaya di tempat kerja. Terlebih lagi, 1,2 juta pekerja meninggal akibat
kecelakaan dan sakit di tempat kerja. Berdasarkan data laporan tahunan Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan, pada periode empat tahun
terakhir dari 2020-2023 menunjukkan adanya peningkatan pada kasus kecelakaan
kerja yang cukup signifikan di Indonesia, yang ditunjukkan melalui tabel di bawah
ini:

Tabel 1 Jumlah Kecelakaan Kerja di Indonesia Tahun 2020-2023

TAHUN JUMLAH
2020 221.740
2021 234.370
2022 265.334
2023 370.747

Sumber: BPJS, 2023

Perusahaan sebagai pihak penyedia Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
harus memiliki kesadaran dalam mewujudkan lingkungan kerja yang ‘safety’.
Semakin banyak tenaga kerja yang dipekerjakan maka akan semakin banyak juga
biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan. Perusahaan harus menyediakan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan standar yang sudah ditetapkan oleh
pemerintah sesuai dengan Undang - Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang
Keselamatan Kerja, terdapat beberapa fasilitas yang wajib disediakan oleh
perusahaan terkait Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) seperti: 1) Mencegah

dan mengurangi, 2) Memberikan pertolongan, 3) Menyediakan Alat Perlindungan



Diri (APD) (Simatupang, 2016). Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
merupakan aspek yang sangat penting dalam dunia industri, terutama di sektor
minyak dan gas yang memiliki tingkat risiko tinggi.

Usaha dalam meningkatkan program Keselamatan dan Kesehatan di ruang
lingkup kerja tidak harus mengeluarkan uang yang banyak. Hal ini tentu
membutuhkan komitmen dalam waktu yang panjang dari para atasan, manajer dan
juga para karyawan sama seperti meningkatkan penjualan atau operasi.
Keselamatan dan Kesehatan Kerja bukan komitmen yang dapat dioperasikan
dengan waktu seminggu sebelum jadwal kunjungan dari pihak pengawasan
ketenagakerjaan atau bahkan inspeksi perusahaan. Mencegah terjadinya masalah
kesehatan dalam area kerja yang berhubungan dengan penyakit, cidera serta
kematian merupakan tanggung jawab berkelanjutan pada lingkungan bisnis sehari-
hari. Selain itu, usaha yang efektif dan efisien dalam aspek Keselamatan dan
Kesehatan Kerja juga membutuhkan komitmen dari para pengusaha dan pekerja.
Para pelaksana Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang terdiri dari pengusaha dan
pekerja diharuskan siap untuk mengedepankan dasar-dasar dari Keselamatan dan
Kesehatan Kerja yang disetujui dengan baik. Para pelaksana Keselamatan dan
Kesehatan Kerja dituntut untuk terus mempertahankan, mengikuti, dan juga
senantiasa memberikan evaluasi dari kebijakan serta praktik yang telah ditetapkan.
Komitmen Keselamatan dan Kesehatan ini hanya bisa dimulai jika para manajer,
pekerja dan pengawas mau bergotong royong untuk mewujudkan sistem
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang mereka pahami serta yakini.

(International Labour Organization Jakarta, 2013)



Keselamatan dan Kesehatan Kerja ialah program penting bagi suatu sektor
perusahaan salah satunya adalah sektor pertambangan minyak dan gas bumi. Pada
sektor migas ini memiliki risiko kecelakaan dalam area kerja yang sanggat tinggi.
Sebab pada prosedur dalam mengelola migas atau minyak dan gas bumi ini
tergolong sangat berbahaya. Dalam prosedur produksi dan mengolah minyak bumi
dan gas, pekerja ditugaskan pada daerah-daerah operasi atau lapangan (Zulfa,
2024). Seperti yang terjadi pada pekerja sumur minyak wilayah kerja Pertamina
Hulu Rokan (PHR) yang tewas tertimpa alat tambang seberat 2,5 Ton, kejadian ini
terjadi di Penukal Abab Lematang Ilir (PALI), Sumatera Selatan (Syahbana, 2023).
Lalu ada pekerja PT Elnusa Febrikasi Konstruksi (EFK) terkena semprotan api
sehingga mengalami cidera luka (Kurniawan, 2023).

Salah satu perusahaan yang menjalankan program Kesehatan dan Keselamatan
Kerja (K3) ialah PT. Pertamina (Persero) yang merupakan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang bertugas untuk mengelola penambangan minyak dan gas di
Indonesia. Produk yang dihasilkan oleh PT. Pertamina (Persero) berupa bahan
bakar minyak, non-minyak, gas, pelumas dan petrokimia. PT. Pertamina Refinery
Unit III merupakan salah satu dari 6 (enam) Refinery Unit yang dimiliki oleh
Pertamina. PT. Pertamina Refinery Unit III yang berlokasikan di Plaju, Sumatera
Selatan. PT Pertamina Refinery Unit I1l mempunyai dua kawasan operasional yang
terbelah oleh Sungai Komering yaitu area kilang di Sungai Gerong dan area kilang
di Plaju. Kilang yang berada di bagian Timur Sungai Komering berlokasikan di
Desa Sungai Gerong Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin Sumatera
Selatan. Sedangkan kilang di bagian Barat Sungai Komering berlokasikan di

Kecamatan Plaju Kelurahan Komperta Kota Palembang. Luas + 136,57 ha di area



kilang Sungai Gerong dan kawasan perkantoran PT. Pertamina Refinery Unit
IIT seluas + 230,06 ha di kawasan kilang Plaju.

Pemerintah Sumatera Selatan menunjukkan komitmen dalam Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) melalui pembentukan UPTD Balai Higiene Perusahaan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (HPK3). UPTD HPK3 bertugas untuk
melakukan pengawasan, pembinaan, serta inspeksi terhadap penerapan standar
keselamatan kerja di berbagai industri, termasuk di sektor minyak dan gas. Dengan
adanya UPTD ini, perusahaan seperti PT Pertamina Refinery Unit III Plaju dapat
memperoleh bimbingan teknis yang lebih terstruktur, baik dalam penerapan
prosedur keselamatan maupun dalam upaya pencegahan kecelakaan kerja.
Keberadaan UPTD ini diharapkan dapat memperkuat sinergi antara pemerintah
dan perusahaan dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan sehat.

PT. Pertamina Refinery Unit Il Plaju sebagai perusahaan yang memiliki risiko
kerja yang tinggi berusaha menerapkan K3 di lingkungan kerja. Namun, beberapa
tahun terakhir masih saja terjadi beberapa flash yang mengakibatkan cidera pada
pegawai. Terjadi kasus kecelakaan di Crude Distiller Unit 111, dimana terjadi kasus
dimana mata kanan seorang pekerja kemasukan debu gram besi. Sementara itu,
seorang pegawai maintenance area yang pada saat melaksanakan perbaikan pipa
terjadi flash yang mengakibatkan luka bakar.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berkeinginan untuk melakukan kajian
secara lebih mendalam dan menyusunnya dalam bentuk penelitian skripsi dengan
judul “Implementasi Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Di PT
Pertamina Refinery Unit III Plaju” Urgensi penelitian ini terletak pada

pentingnya menganalisis implementasi kebijakan program Keselamatan Dan



Kesehatan Kerja (K3) di PT Pertamina Refinery Unit III Plaju untuk
mengidentifikasi faktor keberhasilan atau faktor yang memicu terhambatnya
implementasi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang
jelas mengenai sejauh mana kebijakan program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja
(K3) telah diimplementasikan oleh PT Pertamina Refinery Unit Il Plaju dan
bagaimana kebijakan tersebut dapat diperbaiki agar lebih efektif. Selain itu,
penelitian ini juga relevan dalam mendukung upaya perusahaan dan pemerintah
untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja, mengurangi angka kecelakaan kerja,
dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan produktif. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai implementasi kebijakan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja di daerah Palembang, membantu perusahaan
dan tenaga kerja lebih memahami terkait penerapan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja di lingkungan kerja, serta membantu pemerintah dalam memahami
hambatan dan kebutuhan di lapangan sehingga implementasi kebijakan dapat

berjalan lebih efektif.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka terbentuk lah
rumusan masalah pada penelitian ini ialah:
1. Bagaimana Implementasi Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) D1

PT Pertamina Refinery Unit 111 Plaju?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi Program Keselamatan Dan

Kesehatan Kerja (K3) Di PT Pertamina Refinery Unit III Plaju



1.4 Manfaat Penelitian

Terdapat dua manfaat penelitian yaitu Manfaat Teoritis dan Manfaat Praktis
yang dapat penulis jabarkan di bawah ini:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan sumbangsih
pemikiran terhadap pengembangan ilmu pengetahuan terutama di bidang
Keselamatan Kesehatan Kerja.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada PT Pertamina
Refinery Unit III Plaju, terutama pekerja serta pengawas Keselamatan dan
Kesehatan Kerja. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

informasi terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja.
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